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Fokus wawancara	: Penanaman karakter dan jiwa wirausaha di Mapel PKU
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Hasil wawancara:
P-NK.1	: 	Kaitannya pembelajaran sudah memiliki jiwa itu, dari sisi pembelajaran tujuan dalam satu semester itu bagaimana bapak menanamkan karakter wirausaha?
S-NK.1 	: 	kalau secara kurikuum kan jelas bahwa pelajaran wirausaha kearah sana siswa menghasilkan produk, dikemas lalu dijual tapi tidak semua yang ada disini SMA Lab ini dilakukan sampai kesitu, ada beberapa guru memperlakukan itu, tapi hanya sekedar bayang produk ini dijual 
P-NK.2	: 	kalau penanaman karakter pak bagaimana pak? 
S-NK.2	: 	di materi itu kan jiwa kewirausahaan harus muncul Cuma ada anak yang berbakat memunculkan itu, karena misi yang lama seperti itu, itu visi lama, itu waktu saya dulu jadi waka,  
P-NK.3	: 		saya tanyakan di profil sekolah tidak ada kewirausahaan. Dijawab tidak ada pak? 
S-NK.3	: 	itu yang jawab ada siapa?
P-NK.4 	: 	Pak kepala sekolah pak.
S-NK.4	: 	ya jelas ndak ada, itu misinya kepala sekolah yang lama. Ya jelas ndak ada wong itu jaman saya kok. Dulu jamannya pak jumadi ada jiwa entrepreneurship itu ada, itu belum ada mapel PKU malahan itu mungkin ada latar belakang pendanaan anak lab cup makanya mucul idenya kepala sekolah lama, sekarang ada pku malah sekarang ilang. 
P-NK.5	:	Berarti dalam prose smateri pun sudah ada nggih pak menanamkan karakter?
S-NK.5 	: 	ya seperti anak-anak sekarang to, dia kan suruh mencari maknan khas daerah, lalu dimodifikasi, kemarin saya bilang tidak boleh meniru punyanya orang itu kan artinya dia mengembangkan sendiri, dia harus punya daa kreatifnya snediri, sbenearnya secara tidak sengaja mestinya hal-hal itu muncul sendiri alah diikiran anak, buktinya kalau saya lihat saya tidak tahu kok makanan ini darimana pak kalau dikasih ini boleh ndak. Jiwa kreatifnya munu ya kebetulan ini makanan yang dimodifikasi,
P-NK.6	: 	mungkin terkait dengan beberapa karakter kreatif, mandiri dan lain-lain.
S-NK.6 	: 	itu ada di pengantar waktu pelajaran PKU awal-awal, waktu dasarnya Pku dlu saya mengajar PKU kelas 10 kelas 12 ada lagi, memag ada, tujuan PKU itu ada apa itu kan sebenarnya ada lagi, kelas 10 pernah ada, kelas 11 muncul dan 12 muncul lagi,  PKU ada empat pokok besar to prakarya, rekayasa, budidaya, pengolahan, tapi jiwanya ya itu tadi di awal. 
P-NK.7 	: 	dalam proses ada beberapa penanamna karakter, ada 17 nilai apakah kelas 10 berkaitan pak?
S-NK.7	: 	saya tidak tahu pastinya, kalau di mapel dulu karakter itu dmunculkan secara bersama-sama jadi boleh mislanya kelas 10 karakter jujurnya gitu, karakter-karakter yang sifatnya sosial, kerjasama gitu ya. 
P-NK.8	 : 	disini ada presentasi nggih pak?  
S-NK.8 	: 	setelah ini kan membuat rancangan dipresentasikan dipertanggungjawabkan ke guru dan dan teman-temannya.  
P-NK.9 	: 	metode yang di PKU apa pak?
S-NK.9	: 	campur-campur sih metodenya tidak seperti itu, dulu itu kan discovery menuert saya guru diberi kebebasan. 
P-NK.10 	: 	kalau ini jenis apa nggih pak? Praktik atau apa pak?
S-NK.10	: 	ini dia kan mencari informasi ini, jadisaya mempunyai keuntungan lab komputer ini mereka cari info lebih mudah dibnidng saya di ruang yang tidak ada kompurer ayo sekarang cari masakan daerah apa mereka bingung cari apa kalai ini kan langsung cari. Kembali ke tadi metode apa ya macem2 ya saya ndak bisa mengatakan metode apa, penugasan apa boleh ya tersturktur praktik, hasil anak-anak yang dibuat itu kan praktik. 
P-NK.11	: 	tujuan pembelajaran berhasil ya pak?
S-NK.11	: 	kalau ngikuti yang dibuku tidka semua terpenuhi kalau dibuku itu kan dalam satu buuku kan ada empat saya secara pribdai kemarin rekaysa dan prakarya semster 2 ini kan harus memeihara unggas, SMA 1 aja ndak juga, saya ambil yang agak mudak anak2 buat pengolahan buat roti kering, atau buat aa saya pikir lebih judah itu, keterbatasan sekolah tidka memuyai alat. Kalau bidudaya memelihara ayam ya kalau punya tempat kalau tidak. 
P-NK.12	: 	berarti kelas 12 dari semester I dua ambil dua,
S-NK.12	: 	harusnya kan dua jadi semster I ambil prakarya dan rekaysan misalnya gitu to, saya kemarin penakanan kan rekaysan tetapi akhirnya yang dibuat anak-anak muncul sendiri prakaryanya gitu lho, saya tidak memberi materi prakarya saya hanya memberi materi rekayasa, tetapi hasilnya anak-anak yang dikumpulkan kalau saya lihat2 ada unsur prakaryanya, pasti gitu misalnya membuat lampu tidur tidak sekedar lampu aja to hasil rekayasanya to (sambil menunjuk lampu hasil karya anak) tapi disitu lampunya ada yang dibuat itu cotohnya kaya gitu, itu an artinya prakarya juga meskipun sederhana.
P-NK.13	: 	apakah it muncul dari prakarya pelajaran maupun kelas sebelumnya pak?
S-NK.13	: 	saya pikir iya mereka akan menkaitn=kan antara yang dulu pernah dapat prakarya kalau dulu kan dari bahan kertas dulu kan sudah dikembangkan.
P-NK.14	: 	apakah ada kegiatan di luar kelas tapi berkaitandengan materi, (kokurikuler)
S-NK.14	: 	waktu praktik kan dilakukan di luar kelas, mereka pinjam bor, pinjam geraji, mereka membuat alat2 itu dilakukan di luar rumah, kalau didalam sini praktik itu tidak bisa, kalau disini membuat gagasan, lalu membuat presentasinya didalam sini. Setelah action pasti diluar. Agak ramai diluar situ.
P-NK.15	: 	kalau kaitannya dengan kegitaan ekstra pak?
S-NK.15	: 	sini ekstra ada namanya disini ektranya ke arah prakarya menbuat patung dari bahan karet dan hasilnya bagus gurunya nya pak senotot, kalau itu saya cerita dia itu rang seni anak-anak diarahkan hasilnya sebisa mungkin laku dijual jkalau pak sentot jiwa penanaman jiwa wirausaha itu bagus aya akui, dia kan pelukis, wirausaha kan mungkin. Saya guru fisika. 
P-NK.16 	: 	tapi ndak apa-apa pak, penanaman karakter tidak hanya menjual saya, mandiri, kerja keras.
S-NK.16	: 	oh kalau itu pasti sudah muncul. Dulu anak saya waktu membuat miliknya pak sentot itu dua-tiga bulan harus detail mungkin meskipun ada anak yang tidak jadi ya banyak. Sekarang dia mengampu ekstra, sebelumnya PKU diserahkan ke guru fisika dia mengajar PKU dia tidak emngabil opsi semuanya ya dia ke prakarya kalau saya n dalam tanda petik saya harus mengajarkan.
P-NK.17	: 	adakah perubahan karakter dari siswa sebelumnya sampai sekarang.
S-NK.17	: 	saya pikir ada ya muncul itu, apa ya dia kelas 12 ayo dirancang dia cepet selesai dibanding kelas 10 menurt saya mulai tertanam tanggungjawab, kerjasama, makanya saya rancang kelompok supay muncul kerjasamanya dan disini kan terjadi dskusi juga mereka akan emngembangkan saya punya ide seperti ini bagaimana.
P-NK.18	: 	apakah bapak melihat penanaman karakter antar jenjang.
S-NK.18	: 	saya tidak bisa menilai itu karena kan tidak pernah guru sana sini ngumpul, beridir sendiri dari SD-SMA berdiri sendiri, saya tidka bisa mengambil benang merah, karena sudah ada bukunya mengacu kesitu targetnya secara global kalau keterkaitan dari SD sampai SMA karena kurikulum saja, kalau gurunya snediri ya kalau kurikulumnya seperti itu otomatis akan terkait sendiri. Jujur saja kita tidak pernah kumpul kok meskipun satu yayasan karena UKSW tidak merancang kurikulumnya 1. Kalau disini menyambungnya kan karena pemerintah, UKSW kan tidka bisa membuat kurikulum untuk pendiidkan dasar dibuat sendiir to, dulu pernah dirancang belum jadi munkgin ndak jadi. 
P-NK.19	: 	kalau penanaman karakter apakah ada juga pak?
S-NK.19	: 	saya tidak bisa mengatakan ada atau ndak ya karena saya tidak menjajaki seperti itu saya juga ndak tahu guru PKUnya siapa.
P-NK.20	: 	apakah ada kemudahan dalam epnanaman karakter disini?
S-NK.20	 : 	kalau fasilitas kurang ya, kemarin rapat saya usulkan di rapat meminta ruangan yang gede disana rancangan saya diminta diberi alat2 yang mendukung kan sekarnag ini kasian ya mereka mereka harus buat apa, modal  dari rumah sendiri, iuran kelompok jiwa iuran muncul lagi, ada anak yang buat alat iu biaya 150k dan mereka harus iuran. 
P-NK.21	: 	baik Pak terimakasih. Saya boeh izin bertanya kepada salah satu kelompok nggih pak di kelas ini.
S-NK.21	: 	iya silakan ditanya-tanya. 
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